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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya dan keluarga tercinta 

khususnya untuk alm.Ibu saya Sudaryati, tanpa Ibu saya tidak akan bisa sampai 

dititik ini dan karena ibu saya bisa menjadi manusia yang sebenarnya. 

 

Teruntuk seluruh masyarakat Indonesia, khususnya untuk Bboy dan Bgirl di 

Indonesia, semoga karya ini bisa menjadi inspirasi dan bisa diterima oleh 

masyarakat Indonesia.  

 

Serta untuk seluruh keluarga besar dan seluruh tim produksi film fiksi  

The Break Boy 
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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir penyutradaraan film fiksi The Break Boy menceritakan 

tentang perjuangan seorang anak laki-laki yang mencintai tarian Breaking. 

Breaking merupakan salah satu jenis tarian yang berasal dari New York City dan 

merupakan salah satu elemen dari Hip-Hop. Tarian Breaking atau yang sering 

disebut Breakdance mengalami puncak ketenarannya pada tahun 1980-an sehingga 

tarian Breaking masih terus berkembang dan menjamur di Indonesia sampai 

sekarang.  

Film ini dibuat dengan penerapan teori dramaturgi Erving Goffman yang 

berasumsi bahwa identitas disajikan kepada suatu khalayak pada suatu kejadian 

tertentu dan di tempat tertentu dengan tujuan untuk menguatkan karakter tokoh. 

Selain itu, film ini akan menggunakan ekspresi wajah, ekspresi gerak dan koreogafi 

untuk membuat film ini menjadi lebih dramatis. 

Berdasarkan hasil karya yang telah diwujudkan dapat disimpulkan bahwa 

film ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru dan mengenalkan tarian 

Breaking kepada masyarakat Indonesia. Serta dengan adanya film fiksi The Break 

Boy bisa menjadi salah satu alternatif tontonan film yang mengedepankan ekspresi 

wajah, ekspresi gerak dan emosi tokoh dengan menggunakan koreografi.  

 

Kata kunci : Film Fiksi, Tarian Breaking, Dramaturgi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan media yang sangat berpengaruh melebihi media-media 

yang lain. Secara Audio dan visualnya membuat penonton tidak merasa bosan 

karena format media film yang beragam dan menarik. Film memiliki 3 jenis format, 

yaitu Dokumenter, Fiksi dan Non Fiksi. Film fiksi merupakan film yang lebih 

bervariatif karena film fiksi merupakan film dengan konsep pengadeganan yang 

bisa dirancang sesuai keinginan penciptanya. Didalam pembuatan film fiksi harus 

ada yang namanya sutradara. Sutradara adalah orang yang bertanggung jawab 

mengarahkan sebuah film sesuai dengan skenario dari pra produksi, produksi 

sampai pasca produksi. Selain itu, sutradara bisa mengekspresikan perasaan dan 

harapannya dalam film. Sutradara akan menggunakan koreografi untuk 

memunculkan ekspresi wajah dan emosi tokoh, ditambah dengan unsur-unsur 

dramaturgi didalamnya. Hal diatas melatarbelakangi penulis tertarik untuk menjadi 

sutradara film fiksi dengan tujuan penulis bisa mengekspresikan perasaannya 

melalui skenario film yang berjudul The Break Boy dengan penerapan teori 

dramaturgi.  

Melalui skenario film fiksi The Break Boy, sutradara akan membuat film 

yang tidak hanya berbicara tentang cinta sepasang kekasih saja, akan tetapi dengan 

mengekspresikan kecintaan tokoh terhadap tarian Breaking yang digerakan dalam 

adegan dan koreografi. Banyaknya adegan dalam skenario film yang menggunakan 

koreografi, membuat sutradara mampu menunjukan ekspresi wajah, ekspesi gerak 

dan emosi yang tokoh alami. Cerita akan menjadi lebih menarik jika sutradara 

menggunakan teori dramaturgi yang yang berasumsi bahwa identitas disajikan 

kepada suatu khalayak pada suatu kejadian tertentu dan di tempat tertentu. 

Didukung dengan teori dramaturgi Erving Goffman, sutradara ingin 

mengungkapkan perjalanan tokoh dalam skenario film sebagai seorang penari 

Breaking. Sutradara meyakini bahwa film yang dibuat ini akan diterima oleh 

khalayak ramai karena berisikan sebuah kejadian nyata yang dialami langsung oleh 



2 
 

UPT Perpustakan ISI Yogyakarta 

sutradara selama menekuni tarian Breaking dan ditambah dengan unsur dramaturgi 

yang membuat film fiksi The Break Boy akan semakin menarik. 

 

B. Ide Penciptaan 

The Break Boy, film fiksi yang akan bercerita tentang bagaimana perjuangan 

tokoh dalam kecintaannya terhadap tarian Breaking. Ide ini berasal dari pengalaman 

pribadi sutradara. Film fiksi The Break Boy akan menarik menggunakan teori 

dramaturgi Erving Goffman yang berasumsi bahwa identitas disajikan kepada suatu 

khalayak pada suatu kejadian tertentu dan di tempat tertentu, karena pada film fiksi 

ini banyak menggunakan ekspresi wajah, ekspresi gerak dan emosi. Dengan teori 

dramaturgi Erving Goffman, tokoh akan mengeluarkan ekspresi dan emosi yang 

dirasakan. Dalam adegan-adegan film ini akan lebih banyak menggunakan 

koreografi untuk memperkuat identitas tokoh pada suatu kejadian tertentu dan 

tempat tertentu, sehingga masyarakat dapat merasakan apa yang tokoh alami dalam 

setiap adegannya. Hal tersebut akan dilakukan untuk membangun dramatik cerita. 

Pengadeganan tokoh akan dibuat sesuai dengan emosi yang dirasakan tokoh. 

Suasana senang ketika tokoh memenangi suatu perlombaan, suasana menegangkan 

disaat tokoh bertanding bersama tim nya, suasana sedih ketika tokoh mengalami 

cidera akan diperlihatkan dengan ekspresi wajah, ekspresi gerak dan didukung 

dengan mise-en-scene didalamnya. Dengan adanya mise-en-scene seperti, set 

(latar), kostum dan tata rias karakter, pencahayaan serta pemain dan pergerakannya 

akan menambah kesan dramatis didalam film ini. Selain mise-en-scene, unsur 

sinematografi sangat berperang aktif mendukung naratif dan estetiknya sebuah 

film. Unsur sinematografi yakni, kamera dan film, framing dan durasi gambar akan 

disesuaikan dalam film fiksi The Break Boy agar terciptanya kualitas gambar yang 

menarik. Ditambah dengan adanya unsur sinematografi, sutadara akan bisa 

menyampaikan pesan kepada masyarakat. Ide ini menjadi dasar pemilihan cerita 

dan konsep dalam penciptaan film fiksi The Break Boy. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Tujuan penciptaan film fiksi The Break Boy ini adalah menciptakan karya 

film fiksi yang menerapkan teori dramaturgi untuk penguatan karakter tokoh serta 

menciptakan salah satu alternatif tontonan film yang mengedepankan ekspresi 

wajah, ekspresi gerak dan emosi tokoh dengan menggunakan koreografi.  

 

2. Manfaat Penciptaan 

Manfaat penciptaan film fiksi The Break Boy adalah memberikan informasi 

dan pengetahuan tentang tarian Breaking kepada masyarakat Indonesia, baik itu 

positif dan negatifnya serta sebagai salah satu referensi karya film yang 

menggunakan teori dramaturgi sebagai penguatan karakter tokoh. 

 

D. Tinjauan Karya 

Penciptaan film fiksi The Break Boy mengacu pada karya film yang telah 

ada yang memiliki kemiripan secara penceritaan/naratif, konsep visual, 

pengadeganan dan gaya penyutradaraan. Tinjauan karya sendiri dimaksudkan 

sebagai referensi dalam penciptaan film fiksi ini. Tinjaun karya tersebut adalah film 

Battle Of The Year (2003), Step Up All In (2014) dan With A Piece Of Chalk (2012). 

 

1. Battle Of The Year (2013) 
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Gambar 1. 1 Poster film Battle Of The Year 2013 

 

Film ini merupakan film Hollywood yang diproduksi pada tahun 2013 dan 

disutradarai oleh Benson Lee. Persamaan ide cerita membuat film ini menjadi salah 

satu referensi dalam penciptaan film fiksi The Break Boy. Kesamaan yang menjadi 

acuan dalam film ini selain di ide ceritanya juga terdapat dibagian pembangun 

dramatik cerita lewat pengadeganan tokohnya. Dalam film ini kesedihan dan 

kebahagiaan diperlihatkan lewat ekspresi wajah dan gerak tari. 

Bagian sedih Pada film fiksi The Break Boy terjadi ketika tokoh mengalami 

cidera dan masa-masa dia harus berlatih sendiri. Bagian tersebut tergambar pada 

gambar 1.2. 

 

  

Gambar 1. 2 Still cut film Battle Of The Year 2013 

 

Kemudian pada gambar 1.3 akan diaplikasikan kedalam film fiksi The 

Break Boy sebagai cara mereka berlatih. Ada yang didalam studio dan ada yang 

diluar studio dengan menggunakan background graffiti yang menunjukan bahwa 

mereka sedang melakukan tarian Breaking.  

 

 

Gambar 1. 3 Still cut film Battle Of The Year 2013 
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2. Step Up All In (2014) 

Film Step Up All In adalah film asal Amerika yang telah tayang pada tahun 

2014, film ini bergenre drama yang disutradarai oleh Trish Sie. Film Step Up All In 

ditulis oleh Duane Adler dan John Swetnam, Duane Adler merupakan penulis 

sekaligus menjadi salah satu pemain didalam film ini. Film ini dijadikan referensi 

sebagai pendukung film fiksi The Break Boy ada dibagian karakter yang sesuai 

dengan tokoh. Persamaan tokoh pada film Step Up All In dengan film fiksi The 

Break Boy adalah tokoh sama-sama berambisi besar dalam hal dance. Kedua tokoh 

sama-sama ingin mencapai keinginan dan ambisinya untuk menjadi dancer yang 

hebat. Referensi lain diambil dari pengadeganannya, selain kesamaan ambisi, 

adegan yang dilakukan pada film fiksi The Break Boy juga mirip dengan 

pengadeganan film Step Up All In. Adegan itu terlihat ketika tokoh Vian yang 

berada diposisi terpuruk ketika dia kalah dalam pertandingan dan mengalami 

cidera, Vian tetap berjuang dan berlatih.  

Pada film fiksi The Break Boy akan menggunakan setting dance floor seperti 

berikut: 

 

 

Gambar 1. 4 Still cut film Step Up All In 2014 

Gambar 1. 5 Still cut film Step Up All In 2014  

3. With A Piece Of Chalk (2012) 

Film With A Piece Of Chalk tayang pada tahun 2012 dan disutradarai 

sekaligus skenarionya ditulis oleh orang yang sama yaitu Julien Bam, merupakan 

salah satu referensi dalam pembuatan film fiksi The Break Boy. 
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Gambar 1. 6 Still cut film With A Piece Of Chalk 

 

Dari film ini yang dijadikan referensi untuk film fiksi The Break Boy ada di 

dua bagian. Bagian pertama dibagian ritme penyusunan gambarnya, secara visual 

penyusunan shot di film With A Piece Of Chalk berhasil membawa mood 

penontonnya. Ritme editing yang halus dan dinamis menjadi acuan untuk 

penyusunan ritme editing film fiksi The Break Boy.  

Tipe cerita dalam film With A Piece Of Chalk serupa dengan film fiksi The 

Break Boy, tempo dan ritme ketika Vian mengalami cidera dan Vian mengatasinya 

dengan terus berjuang dan berlatih. Oleh karena itu secara pergerakan kamera dan 

pemilihan type of shot film fiksi The Break Boy akan banyak berpacu pada film ini. 

Dengan pacuan film ini, sutradara bisa mendapatkan inspirasi dengan 

gerakan tarinya. Sutradara bisa melakukan explore untuk melakukan arahan kepada 

pemainnya nanti ketika melakukan adegan. Ditambah lagi tokoh film fiksi The 

Break Boy adalah anak-anak yang seusia dengan tokoh yang ada didalam film With 

A Piece Of Chalk. 

 

Gambar 1. 7 Still cut film With A Piece Of Chalk 
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 Gambar 1. 8 Still cut film With A Piece Of Chalk 

 

Gambar 1. 9 Still cut film With A Piece Of Chalk  


